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Nama                    : Dewi rosmalia 
Nim                       : 10200113184 
Judul Skrispsi   : Praktek Jual Beli Hasil Pertanian Secara Langsung dalam 
Tinjauan   Ekonomi Islam (Studi Kasus Jual Beli Sayur-
Mayur di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabuaten Sinjai ) 
              Masalah dari skripsi ini yaitu bagaimana bentuk praktek jual beli sayur mayur 
di desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yang meliputi 
beberapa masalah yaitu bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap praktek jual beli 
secara langsung yang ada di desa Gunung Perak kecamatan sinjai barat kabupaten 
sinjai. 
              Jenis metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif yang didalamnya menggunakan metode penelitian lapangan (data primer) 
dan riset kepustakaan (data sekunder). data primer yaitu data yang diambil dari 
sumber pertama yang ada dilapangan dalam penelitian ini yaitu pedagang sebagai 
pembeli dan petani sebagai penjual, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 
kepustakaan dengan cara membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan judul yang 
diangkat penulis. 
              Hasil yang diperoleh melalui hasil wawancara secara terbuka yang diadakan 
selama beberapa bulan bahwa jual beli secara langsung memenuhi rukun dari jual beli 
namun masih terdapat didalamnya indikator jual beli yang terlarang dalam Islam, 
seperti adanya perselisihan yang terjadi di kemudian hari mengenai harga, adanya 
potensi untuk memanipulasi harga karena perkiraan harga yang akan datang tidak 
sesuai, dan adanya sifat untung-untungan. Namun jual beli secara langsung ini 
memiliki sisi positif yang dirasakan masyarakat seperti adanya kemudahan 
memasarkan hasil pertaniannya. Implikasi dari penelitian ini adalah : 1) Jual beli 
secara langsung di desa Gunung Perak memberikan kemudahan bagi para petani 
dalam memasarkan hasil pertaniannya 2) Mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi 
Islam dalam jual beli secara langsung yang diadakan di desa Gunung Perak 
kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 




PENDAHULUAN     
            
A.  Latar belakang 
Manusia ditakdirkan sebagai makhluk sosial dalam artian bahwa manusia 
tidak dapat hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain seperti halnya dalam 
bidang muamalah, dalam muamalah itu sendiri Islam telah memberikan batasan-
batasan sendiri yang harus ditaati dan dilaksanakan. Jadi, praktek muamalah harus 
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh syariat islam. 
Sistem jual beli secara langsung di Desa Gunung Perak, terjadi dari 
kebiasaan atau tradisi atau memang adanya aturan perniagaan atau strategi 
perdagangan. Jual beli yang dilakukan masyarakat yaitu dengan menjual sayur-
mayur yang masih berada di perkebunan dengan menjualnya secara langsung 
tanpa melalui takaran atau timbangan terlebih dahulu.  
Para pedagang datang langsung ke perkebunan milik petani dengan 
menawar sekian harga per petak sayur,  yang terkadang para pedagang dengan 
pembeli sepakat untuk membayar sekian harga sayur- mayur sebelum di panen, 
namun harga sayur sudah ditentukan diawal  dan terkadang pula harga dari per 
petak sayur di bayar pada saat selesai panen,  itu tergantung dari kesepakatan para 
petani dan pedagang.  
Para petani dan pedagang yang melakukan jual beli secara langsung ini 
terkadang salah satu pihak harus menanggung kerugian disebabkan objek sayur-
mayur seperti kentang, sawi, wortel, kol dan sejenisnya belum diketahui harga 
2 
 
yang akan datang apakah harga akan mengalami kenaikan atau justru penurunan. 
Pada saat terjadi kenaikan harga dikemudian hari sedangkan para petani sudah 
menjual sayur-mayurnya dengan harga murah maka akan timbul penyesalan, 
kerugian dan merasa adanya penipuan dari para pedagang, karena biasanya para 
pedagang memiliki prediksi terlebih dahulu apakah pada saat yang akan datang 
sayur jenis wortel misalnya mengalami kenaikan atau penurunan. Namun 
demikian para petani meskipun selalu mengalami kerugian, mereka tetap 
mengulang kebiasaannya menjual secara langsung, hal ini karena petani 
beranggapan bahwa ketika menjualnya pada saat sekarang maka sudah diketahui 
berapa hasil yang didapatkan dari per petak sayur yang dimilikinya dan juga 
sebagai antisipasi akan bertambah turunya harga dikemudian hari. 
Pembeli (pedagang) sendiri terkadang pula harus menanggung kerugian 
disebabkan sayur-mayur yang terlebih dahulu dibayar dengan harga yang 
cenderung lebih mahal mengalami penurunan harga pada saat dipanen, ini 
biasanya terjadi apabila cuaca buruk yang menyebabkan sayur- mayur mengalami 
kerusakan, selain itu penurunan harga terjadi pada saat terjadi penawaran yang 
tinggi dipasaran sedangkan permintaan sayur-mayur yang mengalami penurunan.  
Ketika melihat masyarakat Desa Gunung Perak semuanya beragama Islam 
yang kuat namun masih banyak praktek-praktek jual beli yang sebenarnya masih 
diperdebatkan dalam Islam itu sendiri. Sehingga dari fenomena yang terjadi di 
Desa Gunung Perak masih perlu untuk dikaji lebih dalam dan perlu penyesuaian 
apakah dalam Islam dibolehkan  jual beli seperti yang terjadi pada Desa Gunung 
Perak sebagai bentuk dari strategi perdagangan. 
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Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan dalam 
arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. yang berkenaan dengan hukum 
taklifi (boleh), Sesuai dengan Firman Allah Swt. ( QS. Al-Baqarah/2: 275): 
...                ... 
Terjemahnya : 
 …Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba….1 
Al-quran telah menjelaskan bagaimana anjuran dalam melaksanakan jual 
beli dalam Islam, sebagaimana QS.An-nisa/4:29 
                                 
                       
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 





Maksud dari ayat di atas bahwa sebagai seorang yang beriman, kita 
diperintahkan untuk menjauhi muamalah yang menyebabkan adanya kecurangan, 
ketidakjelasan, penipuan, riba dan sebagainya yang menyebabkan seorang yang 
beriman saling mendzolimi satu sama lain, dan Allah menghendaki perniagaan 
yang berlaku suka sama suka dalam jual beli. 
 
                                                          
1
 Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya. (Jakarta : Maghfirah Pustaka: 
2006),h.47 
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Sedangkan dasarnya dalam hadist Nabi adalah berasal dari Rufa’ah bin 
Rafi’ menurut riwayat al-Bazar yang disahkan oleh al-Hakim : 
 لاق ؟ بيطا بسكلائا: لئس ملسو ويلع للها ىلص يبنلا نا ونع للهايضر عفار نب ةعافر نعا لمعلجرل  
مكاحلا وححصو رازبلا هاور( رؤربم عبي لكو هديب)  
Artinya : 
Dari Rifa’ah ibn Rafi’ r.a bahwasanya Rasulullah Saw. ditanya: mata 
pencaharian apakah yang paling bagus? Rasulullah menjawab, pekerjaan 
seseorang dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang baik.3 
Hadist Nabi tersebut dimasukkan jual beli itu kedalam usaha yang lebih 
mulia dengan ketentuan adanya “baik” yang secara umum diartikan adanya dasar 
suka sama suka dan terbebas dari penipuan, kedzoliman dan penghianatan dalam 
setiap transaksi yang dilakukan. 
Syarat terjadinya akad (in’iqod), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya 
akad (nafadz), dan syarat luzum. Secara umum tujuan adanya semua syarat 
tersebut antara lain “untuk menghindari pertentangan diantara manusia” 4. 
Sedangkan menurut Ulama Hanafiah, rukun jual beli adalah ijab qabul yang 
menunjukkan pertukaran barang secara ridha baik ucapan maupun perbuatan. 
Menurut Jumhur Ulama ada empat rukun jual beli, yaitu: “pihak penjual (Ba’i) 
pihak pembeli (mustari) ijab qabul (Sighat) obyek jual beli (Ma’qus alaih)”. 5 
                                                          
3
 Idri.Hadis Ekonomi,Ekonomi dalam Perspektif Hadist Nabi).(Jakarta:Kencana.2015),h. 
159 
4
 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa.Menegemen Bisnis Syariah. (Bandung: 
Alfabeta.2009),h. 243 
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Syarat jual beli menurut ulama Hanafiyah akad jual beli harus 
disempurnakan empat (4) syarat, yaitu: Syarat In’iqad (dibolehkan oleh syar’i) 
syarat nafadz (harus milik pribadi sepenuhnya) syarat umum (terbebas dari cacat) 
Syarat Luzum (Syarat yang membebaskan dari khiyar). Syarat jual beli menurut 
ulama Syafi’iyah. Syafi’iyah merumuskan dua kelompok persyaratan jual beli, 
yaitu: ijab qabul obyek Jual beli. Menurut ulama Hanabilah, merumuskan tiga 
kategori syarat jual beli, yaitu: Aqid, Sighat dan Obyek Jual Beli. Dari syarat dan 
rukun jual beli beli tersebut “harus sesuai dengan prinsip dan aturan yang telah 
ditetapkan dalam al-quran”.6 
Jual beli Adalah proses pemindahan hak milik barang atau harta kepada 
pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Menurut etimologi, 
jual beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). Kata lain dari jual 
beli adalah al-ba’i, asy-syira’, al-mubadah, dan at-tijarah. 
Konsep ba’i sebagai salah satu bentuk kerja sama dengan sistem 
perekonomian Islam sangat menarik bila konsep ini dijadikan sebagai alat untuk 
memotret sistem perekonomian masyarakat khususnya dalam praktek jual beli 
yang dilakukan oleh masyarakat di kabupaten Sinjai Desa Gunung Perak. 
Kegiatan muamalah yang dilakukan masyarakat beragam dalam meningkatkan 
pendapatannya, terkhusus dalam penjualan hasil pertanian yang dilakukan dengan 
secara langsung. 
Berdasarkan dari uraian tersebut diatas penulis terobsesi untuk melakukan 
sebuah penelitian mendalam mengenai fenomena-fenomena yang terjadi. Maka 
                                                          
6
   Rachmad Syafi’i.Fiqih Muamalah.(Bandung:CV.Pustaka Setia.2001),h. 76-80 
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dengan ini penulis tertarik menjadikan dalam sebuah karya skripsi yang berjudul : 
“Praktek Jual-Beli Hasil Pertanian Secara Langsung Dalam Tinjauan 
Ekonomi Islam.”(Studi Kasus Jual Beli Sayur-Mayur di Desa Gunung Perak 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai). 
 
B.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas penulis memberikan Rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Praktek Jual Beli Hasil Pertanian Secara Langsung di Desa 
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai? 
2. Apakah Praktek Jual Beli Hasil Petanian Secara Langsung sesuai dengan 
sistem Ekonomi Islam di Desa Gunung perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai) ? 
 
C. Kajian Pustaka 
Kajian penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat bermanfaat untuk 
menjadi perbandingan dan acuan yang memberikan gambaran terhadap hasil-hasil 
penelitian terdahulu menyangkut jual beli secara langsung dalam tinjauan 
ekonomi Islam. Hal ini dianggap sangat penting sebagai langkah untuk mengkaji 
penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam 
penulisan karya ilmiah yang penulis akan tempuh dalam penyelesaian hasil karya 
ilmiah ini, selain itu dari pengkajian ini dapat diketahui bahwa penelitian ini tidak 
sama dengan penelitian-penelitian terdahulu. Untuk itu pada bagian ini akan 
diberikan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rencana penelitian 
yang akan ditempuh penulis. 
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1. Anna Dwi Cahyani (2010), dalam skripnya yang berjudul “Jual Beli 
Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan di Desa Sidapurna Kec. Dukuh 
Turi Tegal”, dalam skripsinya menjelaskan bahwa jual beli bawang merah 
dengan sistem tebasan seharusnya tidak dilakukan karena jual beli macam 
ini memungkinkan terjadinya spekulasi dari penjual dan pembeli karena 
kualitas dan kuantitas dari bawang merah belum tentu jelas dan benar 
perhitungannya karena tidak adanya penakaran dan penimbangan yang 
sempurna. Menurutnya jual beli sebaiknya dilakukan dengan 
menimbangnya terlebih dahulu sebelum dijual, agar jelas penakaran dan 
penimbangannya.  
2. Lukman Ansori Saied, (2007) dalam skripsinya yang berjudul “Perspektif 
Hukum Islam Terhadap Tebas Bonggol Dalam Jual Beli Kapuk di Desa 
Kaligarang, Kecamatan keling, Kabupaten Jepara”, dalam skripsinya 
menjelaskan mengenai praktik bonggol yang menjadi obyek masih samar-
samar (gaib) dan menggunakan jangka waktu yang relatif cukup panjang 
sehingga memberikan peluang ketidakadilan kepada penjual dan pembeli. 
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa secara keseluruhan praktik 
tebas bonggol dalam jual beli pada kapuk di Desa Kaligarang adalah 
praktik jual beli yang dilarang karena ketidakjelasan obyek jual beli dan 






D.  Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli 
Hasil Pertanian Secara Langsung. 
2. Mengetahui Apakah Praktek Jual Beli Hasil Petanian Secara Langsung 
Sesuai Dengan Sistem Ekonomi Islam di Desa Gunung Perak Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai) ? 
Adapun Kegunaan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menambah wawasan tentang jual beli secara langsung di Desa 
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat. 
2. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 










A. Teori Tentang Akad 
1. Pengertian Akad 
Secara literal, akad berasal dari bahasa arab yaitu yang berarti perjanjian atau 
persetujuan. Kata ini juga bisa diartikan tali yang mengikat karena akan adanya ikatan 
antara orang yang berakad. Dalam kitab fiqih sunnah, kata akad diartikan dengan 
hubungan (  ُُ ُطْبّرلا ) dan kesepakatan (  ْقاَِفتِلاا). 
Menurut ulama Maliki, Syafi‟iyah dan Hanabilah akad secara umum adalah 
segala yang diinginkan manusia untuk mengerjakannya baik bersumber dari 
keinginan satu pihak seperti waqaf, thalaq, pembebasan, atau bersumber dari 
dua pihak, seperti jual beli, ijarah, wakalah, dan rahn. Sedangkan pengertian 
akad secara khusus adalah ikatan antara ijab kabul dengan cara yang 
disyariatkan yang memberikan pengaruh terhadap objeknya.
8 
  
Maksud kutipan tersebut diatas dalam memberikan pengaruh adalah adanya 
akibat hukum yaitu berpindahannya barang menjadi milik pembeli dan 
uang menjadi milik penjual pada akad jual beli. Dengan demikian, akad adalah ikatan 
antara ijab dan kabul yang menunjukkan adanya kerelaan para pihak dan 
memunculkan akibat hukum atau perpindahan kepemilikan terhadap objek yang 
diakadkan. 
Menurut ulama fiqh, kata akad didefenisikan sebagai hubungan antara ijab dan 
kabul sesuai dengan kehendak syariat yang ditetapkan adanya pengaruh (akibat) 
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hukum dalam objek perikatan. Rumusan akad mengindikasikan bahwa 
perjanjian harus merupakan perjanjian kedua belah pihak untuk mengikatkan 
diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal 
yang khusus. Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah yang dimaksud  
dengan akad adalah “kesepakatan dalam suatu perjanjian anatara dua pihak atau 
lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan hukum tertentu”.9 
Istilah fiqih, secara umum akad berarti sesuatu yang menjadi tekad seseorang 
untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak, seperti wakaf, talak, 





Secara khusus akad berarti kesetaraan antara ijab atau pernyataan penawaran 
atau pemindahan kepemilikan dan Kabul atau pernyataan penerimaan kepemilikan 
dalam lingkup yang disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu. 
11
 Memberikan 
pengaruh dalam hal ini adalah adanya perpindahan kepemilikan objek dari penjual 
kepada pembeli. 
2. Rukun dan Syarat Akad 
Menurut Abdi Wijaya rukun akad terdiri dari (a) Aqid adalah orang yang 
berakad yang terkadang terdiri dari beberapa orang, (b) Ma‟qud „alaih yaitu 
benda-benda yang dijual dalam akad jual beli , (c) Shighat yaitu pernyataan 




Berdasarkan kutipan tersebut di atas dapat dipahami bahwa rukun akad terdiri 
atas 3, yaitu : Aqid adalah orang yang melakukan akad (kesepakatan atau perjanjian) 
yang terkadang terdiri dari beberapa orang, kemudian mauquf alaih adalah barang 
atau benda-benda yang diperjual belikan pada saat terjadinya transaksi, dan shighat 
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adalah pernyataan atau ungkapan yang diucapkan melalui ijab dan qabul (serah 
terima barang). 
Menurut Ascarya, rukun dalam akad ada tiga, yaitu : 1) pelaku akad, 2) objek 
akad, 3) shighah ialah pernyataan pelaku akad yakni ijab dan kabul. Pelaku 
akad harus mampu melakukan akad untuk dirinya (ahliyah). Objek akad harus 
ada ketika terjadi akad, harus sesuatu yang disyariatkan, harus bisa 
diserahterimakan ketika terjadi akad, dan harus sesuatu yang jelas antara dua 
pelaku akad. sedangkan ijab qabul, “harus jelas maksudnya, sesuai antara ijab 
dan qabul, dan bersambung antara ijab dan qabul”.13 
 
Berdasarkan kutipan di atas rukun yang harus dipenuhi dalam akad ada 3, 
yaitu : pertama, pelaku akad adalah orang yang melakukan akad dengan ketentuan 
bahwa pelaku akad harus mampu melakukannya atau dianggap dewasa (dapat 
membedakan baik dan buruk). Kedua, objek akad yaitu barang yang diperjual belikan 
dengan ketentuan dapat diserahterimakan pada saat terjadi akad dan barang harus 
sesuatu yang jelas. Ketiga, sighat adalah pernyataan ijab dan qabul yang diucapkan 
pada saat terjadi transaksi yang barang sesuai dengan pernyataan ijab dan qabul. 
Rukun akad menurut Adiwarrman adanya a) Aqid (orang yang beraqad),orang 
yang berakad harus balig, berakal, tidak mengandung unsur penipuan. b) 
Mauqud alaih (sesuatu yang diaqadkan), c) Shigat aqad (ijab dan qabul), d) Dua 
pihak atau lebih yang saling terkaitan dengan akad yaitu dua orang atau lebih 
yang secara langsung terlibat dalam perjanjian. 
 
Berdasarkan kutipan di atas rukun akad terdiri atas 3, yaitu : Aqid adalah 
orang yang melakukan akad dengan ketentuan harus baliq, berakal (mampu 
membedakan baik dan buruk) dan tidak ada unsur penipuan. Mauquf alaih adalah 
barang yang diperjualbelikan dan harus ada pada saat terjadi akad. Shighat adalah 
pernyataan ijab dan qabul yang diucapkan pelaku akad.  
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Kedua belah pihak disyaratkan harus memiliki kemampuan yang cukup untuk 
mengikuti proses perjanjian, kemampuan tersebut antara lain: a) Kemampuan 
membedakan mana yang baik dan yang buruk. b) Pilihan, yaitu tidak sah akad yang 
yang dilakukan orang dibawah paksaan. c) Akad itu dianggap berlaku (jadi total) bila 
tidak dimiliki pengandian khiyar (hak pilih), seperti khiyar syarat (hak pilih 
menetapkan persyaratan). d) Sesuatu yang diikat dengan akad yaitu barang yang 
dijual dalam akad jual beli, atau sesuatu yang disewakan dengan akad sewa dan 
sebagainya. 
Ada persyataran yang harus dipenuhi agar akad tersebut di anggap sah, yaitu: 1) 
barang tersebut suci atau meskipun terkena najis bisa dibersihkan. 2) akad 
usaha ini tidak berlakukan pada benda najis secara dzat atau benda yang terkena 
najis namun tidak mungkin dihilangkan najisnya seperti cuka. 3)Barang 
tersebut harus bisa digunakan dengan cara disyari‟atkan.4) Komoditi harus bisa 
diserahterima .5) Barang yang dijual harus merupakan milik sempurna dari 




Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa syarat yang harus dipenuhi 
dalam akad, yaitu: a) Barang tersebut harus suci dan meskipun terkena atau tersentuh 
najis dapat dibersihkan, b) Akad tidak diberlakukan pada benda-benda najis, c) 
Barang yang diperjualbelikan harus bisa dimanfaatkan sesuai syariat Islam, d) Barang 
tersebut harus bisa diserahterimakan artinya tidak boleh menjual sesuatu yang tidak 
ada, tidak jelas atau tidak Nampak, e) Barang tersebut milik sepenuhnya penjual, f) 
Dan barang tersebut diketahui wujudnya (dapat dilihat). 
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ijab dan kabul. Ijab 
dan qabul dinamakan shighatul aqli, atau sesuatu yang disandarkan dari dua 
belah pihak yang berakad yang menunjukan atas apa yang ada dihati tentang 
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Berdasarkan kutipan di atas bahwa rukun akad adalah ijab dan qabul atau 
pernyataan serahterima dari pelaku akad yang dapat dilakukan baik dengan 
perbuatan, isyarat ataupun tulisan. 
Menurut Mardani syarat akad dibagi menjadi 4 (empat) diantaranya yaitu: a) 
Syarat adanya akad (Syarath Al-In-Iqod) adalah sesuatu yang mesti ada agar 
keberadaan suatu akad diakui syara‟.b) Syarat sah akad. adalah segala sesuatu 
yang disyaratkan syara‟ untuk menjamin dampak keabsahan akad. c) Syarat 
berlakunya (Nafidz) adalah syarat yang berlangsunya akad tidak tergantung 
pada izin orang lain d) Syarat adanya kekuatan hukum (Luzum Abad) adalah 





Berdasarkan kutipan diatas, syarat sahnya ada 4, yaitu: 1) Barang yang 
diakadkan harus sesuatu yang ada (diketahui wujudnya), 2) adalah sesuatu yang yang 
disyaratkan  syara (sesuai syariat) untuk sahnya akad, 3) syarat berlaku nafidz akad 
yang dilakukan atas kehendak sendiri bukan tergantung izin dari orang lain, 4) syarat 
luzum yaitu adanya akad (kesepakatan yang mengikat) apabila terbebas dari hak 
khiyar. 
Syarat objek akad menurut Oni Sahroni dan M.Hasanuddin, terbagi atas 
empat, yaitu : 
a. Barang yang Masyru’ (legal) 
b. Bisa diserahterimakan waktu akad 
c. Jelas diketahui oleh para pihak akad 
d. Objek akad harus ada pada waktu akad17 
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 Barang yang menjadi objek dalam akad harus merupakan sesuatu yang sah 
menurut hukum Islam, yaitu harta milik pribadi serta halal dimanfaatkan, dengan 
demikian tidak sah akad yang dilakukan apabila objek akad diharamkan dalam Islam 
seperti bangkai, khamar, babi dan sebagainya. 
Objek akad harus sesuatu yang dapat diserahterimakan ketika terjadi akad, 
dengan demikian barang yang tidak dapat diserahterimakan tidak boleh menjadi 
objek transaksi, walaupun barang tersebut dimiliki penjual, misalnya menjual 
binatang ternak yang lari dari tuannya, menjual budak yang melarikan diri, menjual 
ikan yang masih ada dalam kolam dan sebagainya. 
Objek akad harus sesuatu yang jelas yang diketahui oleh kedua belah pihak 
untuk menghindarkan dari perselisihan misalnya barang yang diakadkan adalah 
barang yang belum tentu sesuai dengan kehendak si pembeli, dengan demikian perlu 
adanya kejelasan dalam objek yang diakadkan. 
Objek akad harus sudah ada pada saat terjadi transaksi atau dapat diperkiran 
objek akad dapat diserahterimakan dikemudian hari, seperti akad salam, istishna, dan 
mudharabah. 
3. Pembagian dan Sifat Akad 
Menurut Mardani pengelompokan jenis-jenis akad ini pun terdapat banyak 
variasi penggolongannya:  
a) Menurut keabsahanya: Akad Sahih, Akad Fasid, Akad Batal.  
b) Dari segi unsur tempo: Akad bertempo (al-aqd‟ az-zamani), Akad tidak 
bertempo (al-„aqd alfauri), 
15 
 
c) Akad dilihat dilarang atau tidaknya dari syara‟: Akad tidak ada larangan 
(masyru‟), akad terlarang.  
d) Akad menurut dari mengikat dan tidak mengikatnya: akad mengikat (al-„aqd al-
lazim), akad tidak mengikat. 




Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa, akad terdapat banyak 
penggolongannya :1) menurut keabsahannya seperti akad shahih adalah akad yang 
disyariatkan dan memenuhi rukun dan syaratnya, akad fasid adalah apabila terjadi 
kerusakan dalam jual beli yang dilakukan orang buta, jual beli barang yang tidak 
dapat diserahterimakan, akad batal adalah apabila kerusakan terjadi terkait dengan 
barang yang diperjualbelikan misalnya jual beli benda-benda haram.2) Menurut dapat 
dilaksanakan atau tidaknya, seperti akad Nafidz, yaitu akad tidak tergantung atas izin 
orang lain, akad mauquf adalah adanya benda yang dapat diserahterimakan. 
Dilihat dari sifatnya, akad dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
a. Akad bersyarat (ghair munjiz) adalah perikatan yang dikaitkan dengan 
peristiwa yang belum dan harus terjadi Akad bersyarat ada terdiri dari tiga 
macam yaitu: (1) ta’liq syarat  yakni mengkaitkan satu perkara pada perkara 
yang lain, misalnya saya akan membeli tanah kamu apa bila kamu mau pergi ke 
Baitullah. (2) taqyid syarat yakni pertautan antara perkara yang satu dengan 
perkara yang lain, tetapi tidak lazim untuk dilaksanakan. (3) syarat idhafah 
yakni menyandarkan pada suatu masa yang akan datang, misalnya saya akan 
mengangkat kamu sebagai karyawan tetap pada tahun yang akan datang. 
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b. Akad tanpa syarat adalah perikatan yang dilaksanakan tanpa mengikatkan ijab 




B. Teori Tentang Jual Beli 
1. Pengertian jual beli 
Jual beli dari segi etimologi adalah menukar harta dengan harta, sedangkan 
pengertian secara istilah adalah “menukar suatu barang dengan barang yang lain 
dengan cara tertentu (akad)”.20 Maksud dari pengertian ini bahwa seseorang yang 
berjual beli harus ada barang yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk saling 
bertukar harta sesuai dengan akad yang diperbolehkan dalam Islam. 
Menurut Jalaluddin al-Mahally jual beli secara bahasa adalah tukar menukar 
sesuatu dengan adanya ganti atau imbalan, sedangkan menurut bahasa yaitu 





Berdasarkan ketipan diatas dapat dipahami bahwa jual beli adalah adanya 
pertukaran  sesuatu dengan sesuatu yang lainnya atau melakukan transaksi tukar 
menukar uang dengan barang yang pada akhirnya berimplikasi pada perpindahan 
kepemilikan dari pihak yang melakukan jual beli.  
Menurut M. Ali Hasan Jual-beli artinya menjual, mengganti dan menukar 
(sesuatu dengan sesuatu yang lain). Kata dalam bahasa arab terkadang 
digunakan untuk pengertian lawanya, yaitu (beli) dengan demikian kata berarti 
kata “jual” dan sekaligus kata “beli”.22 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa, pengertian jual beli adalah 
tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain dan menjual sesuatu kepada orang 
lain. Dalam bahasa arab digunakan pengertian jual dengan lawannya berarti beli yang 
berarti ada yang menjual dan ada yang membeli. 
Menurut Rachmad syafei dalam bukunya Buchari Alma dan Jual beli dalam 
secara etimologis berarti pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.
23
 
Sedangkan secara terminologi menukar barang dengan barang atau barang 
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang 
lain atas dasar saling merelakan.
24
 
Berdasarkan kutipan di atas bahwa jual beli menurut etimologi (bahasa) yaitu 
pertukaran sesuatu dengan yang lain. Sedangkan menurut terminologi (istilah) yaitu 
menukar barang dengan barang atau dilakukan dengan uang untuk saling berganti 
kepemilikan dengan saling suka sama suka (saling merelakan). 
Secara syariat, Jual-beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar 
keridhaan antara keduanya. Atau, mengalihkan kepemilikan barang dengan 
kopentensi (pertukaran) berdasarkan cara yang dibenarkan syariat.
25
 
Berdasarkan kutipan di atas bahwa jual beli adalah melakukan pertukaran 
harta dengan harta atas dasar saling rela diantara kedua belah pihak yang melakukan 
jual beli atau menganti kepemilikan barang dengan barang yang lain dengan 
ketentuan sesuai dengan syariat Islam. 
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2. Rukun dan Syarat Jual-beli 
Jual beli dikatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syarat yang telah 
ditentukan syara‟ Menurut hanafiyah, rukun Jual-beli adalah ijab dan qabul. 26 Jual-
beli di anggap sah jika dilakukan dengan ijab dan qabul, kecuali untuk barang-batang 




Rukun Jual-beli menurut jumhur ulama ada empat, diantaranya ialah: “Ba‟i 
(penjual), Mustari (Pembeli), Shighat (ijab dan qabul), dan Ma‟qud‟alaih (benda atau 
barang)”. 28 Menurut Gemala. Dkk, rukun jual beli terdiri dari: 
a. Penjual dan pembeli (syarat penjual dan pembeli adalah sama dengan syarat 
subyek pada umumnya). 
b. Uang dan benda yang dibeli (suci, ada manfaatnya, barang dapat diserahkan, 
kepunyaan si penjual, barang diketahui penjual dan pembeli). 
c. Lafal ijab dan qabul (ijab dan qabul berhubungan, makna keduanya sama, tidak 
disangkutkan yang lain, tidak berwaktu).
29
 
 Menurut Mardani rukun jual beli ada 3 (tiga), yaitu : a) pelaku transaksi 
(Penjual dan pembeli), b) Objek transaksi yaitu harga dan barang, dan c) Akad 
(Transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah pihak yang 




Berdasarkan kutipan tersebut diatas  dapat diketahui bahwa rukun akad terdiri 
dari: pelaku transaksi adalah orang yang terlibat dalam jual beli, objek transaksi 
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adalah barang atau benda yang diperjual belikan dengan menetukan harga sesuai 
kesepakatan, dan akad transaksi yaitu tindakan yang dilakukan pihak-pihak yang 
terlibat dalam jual beli baik dalam bentuk pernyataan ijab qabul maupun perbuatan. 
3. Syarat Jual Beli 
Syarat sahnya perjanjian Jual-beli terdiri dari syarat subyek, syarat obyek, 
syarat lafazh. 
a) Syarat yang menyangkut subyek Jual-beli: berakal sehat, kehendak sendiri  
(bukan dipaksa), keduanya tidak mubazir, baligh (sudah dewasa). 
b) Syarat obyek (ma‟qud‟alaih): harus memenuhi empat syarat yang diantaranya 
adalah: (1) Ma‟qud‟alaih harus ada, (2) benda yang dapat dimanfaatkan dan 
disimpan. (3) Benda tersebut harus merupakan milik sendiri. (4) Dapat 
diserahkan. 
c) Syarat lafaz: (1) adanya kesesuain antara ijab dan kabul. (2) Pernyataan ijab 




Menurut kutipan diatas dapat diketahui bahwa syarat sahnya perjanjian jual 
beli ada 3, yaitu: syarat subyektif (Pelaku akad), syarat obyektif (barang atau benda 
yang diakadkan) dan syarat lafaz (pernyataan ijab dan qabul).  
Diantara ulama fiqih terdapat perbedaan pendapat dalam menetapkan 
persyaratan Jual-beli: 
a. Menurut ulama hanafiah berkaitan dengan syarat jual beli antara lain: (1) Syarat 
terjadinya akad: Syarat Aqid (orang yang akad), Syarat dalam Akad, tempat 
akad, objek akad. (2) Syarat pelaksanaan akad: Jual-beli nafidz, jual beli 
mauquf. (3) Syarat sah akad. (4) Syarat luzum.
32
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa syarat jual beli terdiri dari: 
Aqid yaitu orang berakad, tempat terjadinya akad, objek akad, syarat jual beli nafidz, 
jual beli mauquf yaitu jual beli barang yang suci dan bermanfaat dalam pandangan 
syariat Islam dan mengandung maslahat, dapat diserahterimakan dan syarat luzum. 
b. Menurut Ulama Maliki Syarat jual beli antara lain: (1) Syarat aqid (mumayyiz, 
pemilik barang, sukarela, sadar). (2) syarat dalam sighat (tempat harus bersatu, 
antara ijab dan qabul tidak ada pemisah). (3) Syarat yang diharamkan (barang 




Berdasarkan kutipan tersebut di atas terdapat persamaan pendapat antara 
Ulama Hanafia dan Ulama Maliki dalam menetapkan syarat sah jual beli yaitu : 
menurut Maliki hanya tiga syarat dalam jual beli yaitu : Aqid, sighat,dan syarat 
mauquf yaitu barang yang suci dan bermanfaat sedangkan Ulama Hanafia 
menambahkan satu syarat yakni adanya syarat luzum ( kekuatan hukum akad ) adalah 
sesuatu yang bersifat mengikat apabila ia terbebas dari segala macam hak khiyar. 
c. Syarat menurut syafi‟i antara lain: (1) Syarat aqid (dewasa atau sadar, tidak 
dipaksa, Islam, pembeli bukan musuh). (2) Syarat sighat (berhadapan, qabul 
diucapkan, menyebut barang, disertai niat, tidak terpisah, sesuai antara ijab dan 




Berdasarkan kutipan di atas terdapat persamaan pendapat antara ulama Maliki 
dan Syafi‟i dalam menetapkan syarat sahnya jual beli keduanya mensyaratkan sahnya 
jual beli dengan adanya Aqid, Shigat, dan syarat mauquf, sedangkan ulama Hanafiah 
menambahkan satu syarat yaitu syarat luzum. 
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d. Menurut ulama hanabilah persyaratan jual beli terdiri dari: (1) Syarat aqid 
(dewasa, ada keridhaan). (2) Syarat sighat (tempat sama, ijab dan kabul tidak 
terpisah, tidak dikaitkan suatu akad). (3) Syarat mau‟qud (berupa harta, milik 
penjual, dapat diserahkan, diketahui, harga diketahui, terhindar dari unsur-unsur 
yang menjadikan akad tidak sah).
35
 
Berdasarkan kutipan tersebut di atas dapat dipahami bahwa syarat jual beli 
yaitu : Aqid yaitu dewasa dan adanya keridhaan, shigat tempat melakukan akad sama, 
melakukan ijab dan qabul tidak terpisah dan mauquf yaitu harta merupakan milik  si 
penjual, dapat diserahterimakan, dan jelas barangnya. yang memiliki kesamaan antara 
ulama Hanafiah, Maliki, dan Syafi‟i. 
Menurut Rozalinda Benda atau barang yang diperjual belikan disyaratkan : 
 
a. Milik sendiri 
b. Benda yang diperjual belikan itu ada dalam arti yang sesungguhnya jelas sifat, 
ukuran, dan jenisnya 
c. Benda yang diperjual belikan dapat diserahterimakan  
d. Benda yang diperjual belikan adalah mal mutaqawwim.36 
 
Benda atau barang yang bukan milik sendiri tidak boleh diperjual belikan 
kecuali ada mandat yang diberikan oleh pemilik seperti akad akad wakalah 
(perwakilan), akad jual beli berimplikasi pada perpindahan kepemilikan atas barang 
yang diperjual belikan sehingga barang tersebut harus milik sendiri. 
Jual beli yang dilakukan terhadap sesuatu yang belum berwujud atau tidak 
jelas wujudnya tidak sah, seperti jual beli buah-buahan yang yang belum jelas 
buahnya (masih dalam putik), jual beli anak hewan yang masih dalam perut 
induknya, dan jual beli susu yang masih dalam susu induk ternak (belum diperas) 
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Benda yang diperjual belikan harus benda yang dapat diserahterimakan 
sehingga apabila melakukan jual beli yang tidak dapat menyerahkan barang maka 
hukumnya tidak sah, misalnya jual beli burung yang terbang di udara, dan menjual 
ikan di lautan. 
Mal Mutaqawwim merupakan benda yang dibolehkan syariat untuk 
memanfaatkannya. sehingga tidak sah melaksanakan jual beli terhadap benda yang 
tidak dibolehkan dalam syariat dalam pemanfaatannya, seperti bangkai, babi, 
minuman keras, dan sebagainya. 
4. Landasan Hukum Jual-beli 
Terdapat sejumlah ayat Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi saw. yang berbicara 
tentang Jual-beli, Sebagaimana Firman Allah Swt. QS.Al-Baqarah/2:275  
  …          ... 
 
Terjemahnya: 
... Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…37 
Selanjutnya anjuran  jual beli terdapat dalam QS.Annisa/4 :29 
                                
                       
 
 
                                                          
37





Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu.
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Maksud dari ayat di atas bahwa sebagai seorang yang beriman, kita 
diperintahkan untuk menjauhi muamalah yang menyebabkan adanya kecurangan, 
ketidakjelasan, penipuan, riba dan sebagainya yang menyebabkan seorang yang 
beriman saling mendzolimi satu sama lain, dan Allah menghendaki perniagaan yang 
berlaku suka sama suka dalam jual beli. 
Adapun Sabda Rasulullah Saw.yaitu: 
 لاق ؟ بيطا بسكلائا: لئس ملسو ويلع للها ىلص يبنلا نا ونع للهايضر عفار نب ةعافر نعا لمع هديب لجرل
مكاحلا وححصو رازبلا هاور( رؤربم عبي لكو)  
 
Artinya : 
 Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ ra : Bahwasanya Nabi Saw. ditanya pencarian atau 
usaha apa yang paling baik ? Beliau menjawab  : “ialah hasil usaha seseorang 
dengan tangannya sendiri dan setiap Jual-beli yang mabrur (bersih). (HR 
Bazzar, Hakim menyahihkannya dari Rifa‟ah Inbu rafi)”.39 
5. Bentuk Jual-beli 
Para ulama membagi jual beli dari segi sah dan tidaknya menjadi tiga bentuk: 
a. Jual beli shahih Jual beli dikatakan shahih apabila jual beli itu disyariatkan, 
memenuhi rukun dan syaratnya yang ditentukan. Namun Jual beli sah dapat 
dilarang dalam syariat bila melanggar ketentuan pokok berikut: (1) menyakiti 
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penjual, pembeli atau orang lain. (2) menyempitkan gerakan pasar. (3) merusak 
ketentuan umum. 
b. Jual beli batal jual beli menjadi tidak sah (batal) apabila salah satu atau seluruh 
rukunya tidak terpenuhi, atau Jual beli itu dasar dan sifatnya tidak sesuai dengan 
dengan syarat. Bentuk Jual beli batal atau tidak sah antara lain: Jual beli sesuatu 
yang tidak ada, menjual barang yang tidak dapat diserahkan, mengenai jual beli 
piutang, jual beli benda yang dikategorikan najis, jual beli „urbun, memperJual 
belikan hak bersama umat manusia. 
c. Jual-beli fasid ulama Hanafi membedakan jual beli fasid dengan jual beli batal. 
Apabila kerusakan dalam jual beli terkait dengan barang yang diperJualbelikan, 
maka hukumnya batal misal jual beli benda-benda haram. Apabila kerusakan 
pada jual beli itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli 
dinamakan fasid Yang termasuk jual beli fasid: Jual beli al majhul (barangnya 
global tidak diketahui), jual beli yang dikaitkan suatu syarat, menjual barang 
yang tidak dapat diserahkan, jual beli yang dilakukan orang buta, jual beli barter 
harga yang diharamkan. 
6. Jenis- jenis jual beli yang terlarang 
Menurut H. Idri, jual beli terlarang berdasarkan hadist Rasulullah Saw. yaitu : 
1. Jual beli dengan penipuan, penipuan dapat merugikan orang lain dan 
melanggar hak asasi jual beli yaitu suka sama suka, orang yang tertipu jelas 
tidak akan pernah suka karena haknya dikurangi atau dilanggar. 
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2. Jual beli hashah, yaitu jual beli dengan menggunakan undian agar 
mendaatkan barang yang dibeli sesuai dengan undian yang didapat.jual beli 
seertip ini terlarang karena mengandung penipuan dapn ketidakjelasan. 
3. Jual beli dengan menyembunyikan cacat barang yang dijual, tetapi penjual 
menjualnya dengan memanipulasi seakan-akan barang tersebut sangat 
berharga dan berkualitas. Jual beli seperti ini terlarang karena mengandung 
penipuan dan pemalsuan.  
4. Menjual barang yang sudah dibeli orang lain, barang sudah dibeli orang lain 
tidak boleh dijual kembali karena barang tersebut sudah menjadi milik 
pembeli.  
5. Jual beli dengan cara mencegat barang dagangan sebelum sampai di pasar 
sehingga orang yang mencegatnya dapat membeli barang lebih murah dari 
harga di pasar sehingga mendapatkan keuntungan yang lebih banyak.  
6. Jual beli secara curang (najsyi) supaya harga barang lebih tinggi, yaitu 
menawar harga tinggi untuk menipu pengunjung lainnya, misalnya dalam 
transaksi atau pelelangan, ada penawaran atas suatu barang tertentu kemudian 
ada yang menawarnya dengan harga yang tinggi tetapi tidak ada niat untuk 
membelinya, dia berbuat demikian hanya karena memancing pengunjung 
lainnya dan untuk menipu para pembeli, baik orang ini bekerja sama dengan 
penjual ataupun tidak. 
40
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7. Jual beli dengan cara paksaan, jika ada seseorang dipaksa untuk melakukan 
jual beli, maka jual beli itu tidak sah, hanya saja jika ada kerelaan setelah 
terjadinya paksaan, maka jual beli tersebut sah.  
8. Jual beli mukhadarah, yaitu jual beli buah yang belum tampak atau jelas 
buahnya.  
9. Jual beli barang yang diharamkan seperti, bangkai, babi, khamar, dan 




Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. An-nahl/: 115 
                             




Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah; 
tetapi Barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak Menganiaya dan 





10. Jual beli barang yang tidak dimiliki, misalnya seorang pembeli datang kepada 
seorang pedagang mencari barang tertentu, adapun barang tersebut tidak ada 
pada pedagang itu, kemudian pedagang tersebut mencari ke pasar barang yang 
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diminta pembeli dan menyerahkannya, jual beli seperti ini diharamkan karena 
menjual sesuatu barang yang tidak ada padanya.  
Jangan menjual sesuatu yang tidak ada padamu. 
 
11. Jual beli sesuatu yang tidak ada (bay’ ma’dum), yaitu menjual atau membeli 
barang yang tidak ada, misalnya seseorang membeli buah manga yang yang 
belum ada dipohonnya. 
12. Jual beli sesuatu sebelum diterima atau dimiliki, misalnya seseorang akan 
membeli suku cadang sepeda motor ke suatu dealer padahal disitu tidak 
tersedia kemudian dealer tersebut melakukan jual beli sambil mencari suku 
cadang itu di dealer lain, hal ini tidak diperbolehkan sesuai hadist Rasulullah 
Saw. 
 
13. Jual beli ‘inah, yaitu seseorang menjual barang kepada orang lain dengan 
pembayaran dibelakang, kemudian orang itu membeli barang itu lagi dari 
pembeli tadi dengan harga yang lebih murah, tetapi dengan pembayaran 
kontan yang diserahkan kepada pembeli, ketika sudah sampai tempo 
pembayaran, dia minta pembeli membayar penuh sesuai harga yang 
ditentukan saat dia membeli barang. Hal ini diharamkan karena hanya 
menyiasati riba.  
14. Jual beli muhaqalah, yaitu jual beli tanaman yang masih berada di ladang atau 
sawah, jual beli ini terlarang karena ada kemungkinan mengandung riba.  43  
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15. Jual beli muzabanah, yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang 
kering, atau menjual adi yang basah dengan padi yang kering, hal ini terlarang 
karena padi atau biji-bijian yang basah akan mengakibatkan timbangan 
menjadi berat dan mengandung unsur penipuan. 
16. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli yang dengan melempar barang yang 
ingin dijual, barang yang dilemparkan oleh penjual kemudian ditangkap oleh 
pembeli, tanpa mengetahui apa yang akan ditangkap itu, jual beli dengan cara 
ini tidak sah karena menimbulkan penipuan dan ketidaktahuan, 
17. Jual beli mulamasah, yaitu apabilah seseorang mengusap baju atau kain, maka 
wajib membelinya, mulamasah artinya sentuhan, jika seseorang berkata 
“pakaian yang sudah kamu sentuh sudah menjadi milikmu dengan harga 
sekian” ini tidak dibolehkan karena tidak ada kejelasan tentang sifat yang 
harus diketahui dari calon pembeli. 
18. Jual beli muzabanah, yaitu jual beli kurma dengan kurma yang masih ada di 
atas pohonnya.  
19. Jual beli bersyarat, yaitu jual beli yang dikaitkan dengan syarat tertentu. 
Rasulullah Saw. melarang jual beli dengan syarat.(HR.Thabrani).
44
 
20. Jual beli dengan cara penimbunan barang, yaitu seseorang membeli banyak 
barang dengan menimbunnya sehingga barang tersebut menjadi berkurang 
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dipasaran dan mengalami peningkatan harga, sehingga dia akan menjualnya 
ketika barang tersebut menjadi mahal dan dibutuhkan masyarakat.  
21. Jual beli sperma binatang, Rasulullah melarang seseorang menjual sperma 




Menurut Lukman Hakim, Jual beli yang dilarang, diantaranya : 
a. Jual beli barang yang belum diterima 
b. Jual beli seorang muslim dari seorang muslim lainnya,  
c. Jual beli najazy,  
d. Jual beli barang-barang haram dan najis,  
e. Jual beli gharar.46  
Jual beli barang yang belum dapat diterima, tidak boleh membeli suatu barang 
kemudian menjualnya padahal barang tersebut belum diterima. Sesuai sabda 
Rasulullah Saw. “Jika engkau membeli sesuatu, engkau jangan menjualnya hingga 
engkau menerimanya”. (H.R. Thabrani) 
Jual beli seorang muslim dari seorang muslim lainnya, seorang muslim tidak 
boleh jika saudara seagamanya telah membeli sesuatu barang seharga lima ribu 
rupiah misalnya, kemudian ia berkata kepada penjualnya. “mintalah kembali barang 
itu dan batalkan jual belinya, karena aku akan membelinya darimu seharga enam 
ribu”, karena Rasulullah Saw. “bersabda: janganlah sebagian dari kalian menjual 
diatas jual beli sebagian lainnya. (Muttafaqun „alaih). 
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Jual beli najazy, seorang muslim tidak boleh menawar suatu barang dengan 
harga tertenu padahal ia tidak ingin membelinya, namun ia berbuat seperti itu agar 
diikuti para penawar lainnya kemudian pembeli tertarik membeli barang tersebut. 
Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian saling melakukan jual beli najazy. (H. 
R. Muttafaqun „alaih). 
Jual beli barang-barang haram dan najis, seorang muslim tidak boleh jual beli 
barang-barang haram dan najis seperti: minuman keras, babi, bangkai, berhala. sabda 
Rasulullah Saw. “sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli minuman keras, 
bangkai dan berhala.” 
Jual beli gharar, tidak boleh menjual sesuatu yang didalamnya terdapat unsur 
gharar (ketidakjelasan). Jadi tidak boleh menjual ikan di dalam air, menjual bulu di 
punggung kambing yang masih hidup, anak hewan yang masih dalam perut induknya 
atau buah-buahan yang belum masak, biji-bijian yang belum mengeras atau menjual 
barang tanpa penjelasan sifatnya. 
Menurut Muhammad Sharif Chaudhry, Jual beli yang terlarang dan 
dinyatakan haram oleh Nabi Muhammad Saw. karena mengandung unsur riba, 
penipuan, ketidakadilan, yaitu : 
a. Muzabanah, Jual beli sesuatu yang diketahui jumlahnya dengan sesuatu yang 
tidak diketahui jumlahnya.  
b. Habal al-Habalah Jual beli janin yang masih dalam perut 
c. Mulasamah, Jual beli dengan sentuhan. Misalnya mencampur barang berkualitas 
tinggi dengan dengan yang berkualitas rendah, seperti mencampur susu 
dengan air. 
d. Jual beli gharar.47 
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Jual beli sesuatu yang diketahui jumlanya denga sesuatu yang tidak diketahui 
jumlahnya tidak sah, misalnya melakukan pertukaran buah yang masih di pohon 
dengan buah yang sudah kering. Jual beli janin yang masih dalam perut 
induknya merupakan jual beli yang terlarang, Misalnya seseorang membeli unta betin
a dengan berjanji akan membayar harganya jika ternyata unta tersebut melahirkan 
unta betina. 
Jual beli dengan hanya menyentuh barang hukumnya tidak sah, misalnya 
seseorang membeli baju hanya dengan menyentuhnya tanpa membuka, melihat  
ataupun memeriksanya. Jual beli yang dilakukan dengan mencampur barang yang 
berkualitas tinggi dengan barang berkualitas rendah tidak sah, misalnya mencampur 
buah langsat yang manis dengan buah langsat yang asam untuk menipu pembeli. 
Jual beli gharar yaitu segala bentuk jual beli dengan menipu orang lain, 
seperti penjualan binatang yang tidak diperas susunya selama beberapa hari (sehingga 
ambing susunya terlihat besar ) untuk menipu pembeli. 
Menurut Moh.Rifa‟i, Jual beli yang terlarang dan tidak sah yaitu: 
1. Menjual air mani binatang sebagai bibit ternak itu tidak sah, karena tidak 
dapat diketahui kadarnya, dan tidak dapat diserah-terimakan. 
2. Menjual anak ternak yang masih dalam kandungan 
3. Menjual belikan barang yang baru dibeli sebelum diterimakan kepada 
pembelinya, kecuali jika barang itu di amanatkan oleh si pembeli kepada 
penjualnya, maka menjualnya itu sah, karena telah dimiliki secara penuh. 
4. Menjual buah-buahan sebelum nyata buahnya, seperti menjual putik 
mangga/pentil, atau menjual tanaman padi yang belum nampak buahnya yang 
sering disebut dengan jual beli ijon. sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yang 
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artinya: “Dari ibnu Umar ra: nabi Saw. telah melarang menjual buah-buahan 
sehingga nyata patutnya (pantas dipetik)”. (sepakat ahli hadits).48  
Berdasarkan landasan yang sudah dijelaskan melalui karakterstik ekonomi 
Islam terdapat jual beli yang terlarang, yaitu: 
1) Jual beli barang haram, 
2) Penjualan dengan mengurangi timbangan, 
3) Jual beli dengan adanya unsur riba, 
4) Jual beli tanpa akad atau dengan paksaan, 
5) Jual beli mulasamah.49 
Salah satu jual beli yang diharamkan oleh islam adalah jual beli barang yang 
haram. Jual beli barang haram ini misalnya menjual obat-obatan terlarang seperti 
narkoba, menjual minum-minuman berakohol, makanan haram, atau yang berasal 
dari proses yang juga haram seperti hasil korupsi, hasil pencurian. 
Jual beli dengan mengurangi timbangan hukumnya diharamkan dalam Islam 
karena adanya unsur penipuan, ketidakadilan, kedzoliman dari salah satu pihak yang 
melakukan jual beli, sehingga salah satu pihak merasa dirugikan dalam transaksi yang 
dilakukan. 
Jual beli dengan adanya unsur riba juga diharamkan dalam Islam sebagaimana 
riba adalah tambahan yang mencekik para pembelinya dengan harga yang sangat 
mahal dan jauh dari harga normal. Selain itu, tidak sah Jual beli dengan adanya unsur 
paksaan karena dalam Islam telah dijelaskan bahwa jual beli harus didasari dengan 
adanya dasar suka sama suka atau adanya unsur kerelaan. 
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Jual beli mulasamah dalam Islam tidak dibenarkan atau tidak sah karena jual 
beli mulamasah adalah salah satu jual beli yang juga disepakati oleh ulama 
diharamkan Islam. Jual beli mulamasah adalah jual beli yang jika seseorang 
menyentuh barang jualan dari seseorang maka ia diwajibkan untuk membayar atau 
terhitung membeli. Tentu hal ini diharamkan Islam karena proses seperti ini sangatlah 
wajar dilakukan karena seorang pembeli tentu ingin mengetahui terlebih dahulu jenis 
barang dan kualitasnya sebelum memutuskan untuk membeli. 
7.  Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual beli Gharar 
Secara etimologis gharar berarti resiko, tipuan dan menjatuhkan diri dan harta 
pada jurang kebinasaan, sedangkan secara terminologis gharar yaitu : 
a. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, gharar yaitu 
transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui 
keberadaanya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi dilakukan 
kecuali diatur lain dalam syariah. 
b. Menurut Racmadi Usman, gharar adalah transaksi yang mengandung tipuan 
dari salah satu pihak sehingga pihak lain dirugikan 
c. Menurut Imam Malik mendefinisikan gharar sebagai jual beli objek yang 
belum ada dan dengan demikian belum diketahui kualitasnya oleh pembeli 
apakah kualitasnya baik atau buruk, seperti jual beli budak yang melarikan 
diri, jual beli binatang yang telah lepas dari tangan pemiliknya, atau menjual 
anak binatang yang masih dalam kandungan induknya. 
 
Berdasarkan kutipan tersebut diatas dapat diketahui bahwa pengertian gharar 
adalah sesuatu yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak dapat diserahterimakan, 
tidak diketahui kualitasnya, sesuatu yang mengandung tipuan yang berimplikasi pada 
kerugian salah satu pihak. 
Secara operasional, gharar bisa diartikan, kedua belah pihak dalam transaksi 
tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait 
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kualitas, kuantitas, harga da waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua 
dirugikan.  
Menurut Adiwarman dan Oni Sahroni diantara contoh praktik gharar adalah 
sbb: 
a) Gharar dalam kualitas, seperti penjual yang menjual anak sapi yang masih 
dalam kandungan 
b) Gharar dalam kuantitas, seperti dalam kasus ijon 
c) Gharar dalam harga (gabn), seperti murabahah rumah 1 tahun dengan margin 
20 persen atau murabahah rumah 2 tahun dengan margin 40 persen 
d) Gharar dalam waktu penyerahan, seperti menjual barang yang hilang.50 
 
Berdasarkan kutipan tersebut diatas dapat dipahami bahwa gharar diharamkan 
karena objek akadnya tidak pasti dan tidak pasti diterima pembeli atau harga dan 
uang tidak pasti diterima penjual sehingga tujuan pelaku akad untuk melakukan 
taransaksi menjadi tidak tercapai. Padahal pembeli bertransaksi untuk mendapatkan 
keuntungan, sehingga kondisi ini merugikan salah salah satu atau seluruh pelaku akad 
dan sangat mungkin menimbulkan perselisihan dan permusuhan. 
Contoh praktik gharar tersebut diatas pada awalnya masing-masing pihak 
pelaku akad sama-sama rela namun hanya bersifat sementara, karena di kemudian 
hari ketika keadaan barangnya tidak jelas atau keadaan barang tidak sesuai dengan 
keinginan pembeli atau penjual, maka salah satu pihak akan merasa terdzalimi. 
Dengan demikian inilah tujuan adanya larangan dalam prakti gharar  agar pihak-
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pihak pelaku akad tidak dirugikan karena tidak mendapatkan haknya dan agar tidak 
terjadi perselisihan dan permusuhan diantara mereka. 
8. Bentuk- Bentuk Jual Beli Gharar  
Terdapat 3 (tiga) macam bentuk jual beli gharar : 
1. Bentuk pertama, jual beli gharar yang dilarang, 
a. Bentuk pertama ini sebagaimana disebutkan Ibnu Taimiyah di dalam al-Fatawa al-
Kubra yaitu : Adapun al-Gharar, dibagi menjadi tiga: (pertama) jual beli yang tidak 
ada barangnya, seperti menjual anak binatang yang masih dalam kandungan, (kedua):
 jual beli barang yang tidak bisa diserahterimakan, seperti budak yang lari dari 
tuannya, (ketiga): Jual beli barang yang tidak diketahui hakikatnya sama sekali atau 
bisa diketahui tapi tidak jelas jenisnya atau kadarnya. Dari penjelasan tersebut 
dapat dipahami bahwa jual beli gharar dilarang karena barangnya belum ada. 
b. Bentuk kedua, Gharar karena barangnya tidak bisa diserahterimakan ( al-
ma’juz ‘an taslimihi )  Seperti menjual budak yang kabur, burung di udara, 
ikan di laut, mobil yang dicuri, barang yang masih dalam pengiriman. 
c. Bentuk ketiga, Gharar karena ketidakjelasan (al-jahalah) pada barang, harga 
dan akad jual belinya. Contoh ketidakjelasan pada barang yang akan dibeli, 
adalah apa yang diriwayatkan Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhuma 
bahwasanya ia berkata: “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang 
jual beli al-hashah (dengan melempar batu) dan jual beli gharar”. (HR 
Muslim), Contoh jual beli al-hashah adalah ketika seseorang ingin membeli 
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tanah, maka penjual mengatakan: “Lemparlah kerikil ini, sejauh engkau 
melempar, maka itu adalah tanah milikmu dengan harga sekian.” 
2. Bentuk kedua, gharar yang diperbolehkan 
Jual beli gharar yang diperbolehkan ada empat macam: (pertama) jika barang 
tersebut sebagai pelengkap, atau (kedua) jika ghararnya sedikit, atau (ketiga) 
masyarakat memaklumi hal tersebut karena dianggap sesuatu yang remeh, (keempat) 
mereka memang membutuhkan transaksi tersebut. 
Imam Nawawi menjelaskan hal tersebut di dalam Syarh Shahih Muslim  
Kadang sebagian gharar diperbolehkan dalam transaksi jual beli, karena hal itu 
memang dibutuhkan (masyarakat), seperti seseorang tidak mengetahui tentang 
kualitas pondasi rumah (yang dibelinya), begitu juga tidak mengetahui kadar air susu 
pada kambing yang hamil. Hal –hal hal seperti ini dibolehkan di dalam jual beli, 
karena pondasi (yang tidak tampak) diikutkan (hitungannya) pada kondisi bangunan 
rumah yang tampak, dan memang harus begitu, karena pondasi tersebut memang 
tidak bisa dilihat. Begitu juga yang terdapat dalam kandungan kambing dan susunya. 
3. Bentuk ketiga, gharar yang masih diperselisihkan 
Gharar yang masih diperselisihkan adalah gharar yang berada di tengah–
tengah antara yang diharamkan dan yang dibolehkan, sehingga para ulama berselisih 
pendapat di dalamnya. Hal ini dikarenakan perbedaaan mereka di dalam menentukan 
apakah gharar tersebut sedikit atau banyak, apakah dibutuhkan masyarakat atau 
tidak, apakah sebagai pelengkap atau barang inti. Contoh gharar dalam bentuk ketiga 
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ini adalah menjual wortel, kacang tanah, bawang, kentang dan yang sejenis yang 
masih berada di dalam tanah. Sebagian ulama tidak membolehkannya seperti Imam  




9. Kriteria Jual Beli Gharar 
Menurut para ulama terdapat jenis dan tingkatan gharar, ada gharar berat dan 
gharar ringan, yaitu : 
a. Gharar Berat 
Adalah gharar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan perselisihan diantara 
para pelaku akad. Diantara contoh gharar berat adalah menjual buah-buahan yang 
belum tumbuh, menyewakan (Ijarah) suatu manfaat barang tanpa batas waktu, 
memesan barang (akad salam) untuk barang tidak pasti ada pada saat penyerahan . 
Menurut ‘Urf (tradisi) gharar ini bisa menyebabkan terjadinya perselisihan antara 
pelaku akad, dengan demikian gharar jenis ini mengakibatkan akad menjadi fasid 
(tidak sah). 
b. Gharar Ringan 
Adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi 
menurut „Urf Tujjar (tradisi pebisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan 
gharar tersebut. Contohnya seperti membeli rumah tanpa melihat fondasinya, 
menyewakan rumah dalam beberapa bulan yang berbeda-beda jumlah harinya, 





menjual buah-buahan yang ada di dalam tanah, menjual sesuatu yang hanya bisa 
diketahui jika dipecahkan atau dirobek. 
Gharar ringan ini dibolehkan menurut Islam sebagai rukhsah (keringanan) 
dispensasi khususnya bagi para pelaku bisnis, karena gharar itu tidak bisa 
dihindarkan dan sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis tanpa gharar ringan tersebut. 
Kesimpulannya bahwa gharar yang diharamkan adalah gharar berat yakni gharar 
yang bisa dihindarkan dan menimbulkan perselisihan diantara para pelaku akad. 
Sedangkan gharar ringan yaitu gharar yang tidak bisa dihindarkan dan tidak 
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C. Kerangka Berpikir 
 














A. Jenis Metode dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Metode Penelitian 
  Jenis penelitian yang penulis pergunakan adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta. 
Menurut Bogdan, Taylor mendefinisikan ”penelitian kualitatif yaitu sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati”.46 Lalu penulis memberikan 
penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan.  
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan Praktek Jual beli 
Secara Langsung. 
2. Lokasi Penelitian 
 Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam 
menetapkan lokasi penelitian yaitu; “Waktu, data, dan dana”. Oleh karena itu, 
yang dijadikan tempat/lokasi penelitian adalah di Desa Gunung Perak Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, sebagai fokus obyek yang diteliti adalah Praktek 
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Jual beli Secara Langsung di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
B. Pendekatan Penelitian 
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan studi kasus (case study). 
Studi kasus termasuk dalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang 
dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis. 
Penelitian studi kasus merupakan suatu penelitian kualitatif yang berusaha 
menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan 
pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok, atau situasi
47
. Dalam 
pengertian lain, studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, 
menerangkan, atau menginterpretasikan suatu kasus dalam konteksnya secara 
natural tanpa adanya intervensi pihak luar. Pada “intinya studi ini berusaha untuk 
menyoroti suatu keputusan mengapa keputusan itu diambil, bagaimana 
diterapkan, dan apakah hasilnya.”48 
Kahija (2006) mendefinisikan studi kasus sebagai suatu penelitian satu atau 
beberapa kasus dengan menggali informasi dari beberapa sumber. Dalam 
bukunya Mukhtar (2013) mengungkapkan bahwa metode penelitian ini 
sangat cocok digunakan saat seorang peneliti ingin mengungkap sesuatu 
dengan bertolak pada pertanyaan “How” atau ”Why”. Dilihat dari sudut 
kegunaannya, studi kasus dapat dipakai untuk penelitian kebijakan, ilmu 
politik, dan administrasi umum, pendidikan, psikologi, dan sosiologi, studi 
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Dewi Rokhmah, dkk, metode penelitian kualitatif, (Jember UniversityPress: Jember, 





C. Sumber Data 
Data dapat didefinisikan sebagai sekumpulan informasi atau angka hasil 
pencatatan atas suatu kejadian yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
penelitian.”50 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer 
dan data sekunder. Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah “subjek dari 
mana data itu diperoleh”.51 Maka sumber data adalah asal dari mana data itu 
diperoleh dan didapatkan peneliti, baik melalui observasi, wawancara maupun 
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2: 
1. Sumber data primer, yaitu data yang diambil dari sumber pertama yang 
ada di lapangan. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah data 
primer. Data sekunder ini diperoleh dengan jalan melakukan setudi 
kepustakaan yaitu, mempelajari dan memahami buku-buku, artikel 
(internet), literatur yang ada hubungannya dengan judul skripsi yang 




D. Tekhnik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi (observation) atau pengamatan adalah “suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung”.53 Metode ini digunakan untuk mengetahui Praktek 
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Jual beli Secara Langsung di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan “melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan”.54 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan 
interview, wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau  
fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap 
muka langsung (face to face) dengan narasumber.  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
55
  Metode ini digunakan untuk wawancara dengan penjual dan 
pembeli sayur mayur di Desa Gunung Perak.  
Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin 
dengan menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang digunakan berpegang pada 
pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah 
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Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-
data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang 
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Ini berarti, dengan menggunakan alat-
alat tersebut data dikumpulkan. Ada perbedaan antara alat-alat penelitian dalam 
metode kualitatif dengan yang dalam metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian kualitatif alat atau instrument utama pengumpulan data adalah 
manusia, yaitu peneliti sendiri atau orang lain yang membantu peneliti. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti sendiri mengumpulkan data dengan cara bertanya, 
meminta, mendengar, dan mengambil. Peneliti dapat meminta bantuan orang lain 
untuk mengumpulkan data, disebut pewawancara.
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F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data 
yang faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
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yang dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
58
 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan  bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data 
peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang 
dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur 
seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan  terhadap rupiah menurun. 
Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode 
pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis 
menggunakan teknik analisis  sebagai berikut: 
1) Reduksi data (Data Reduction) 
 Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
59
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana 
yang tepat untuk digunakan.  
2) Penyajian data (Data Display) 
 Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif 
dan mana data pendukung. 
3) Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 




 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah penelitian 
ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah 
dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak 
menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan melahirkan saran-
saran dari peneliti kepada  yang diteliti (Praktek Jual beli secara langsung) demi 
perbaikan-perbaikan itu sendiri khususnya pada Jual beli secara langsung. Sebagai 
upaya untuk melengkapi, memperoleh, maupun mengolah data untuk 
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memudahkan proses penelitian dilapangan, maka dibutuhkan suatu metodologi 









A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Mengetahui kondisi lingkungan Penelitian merupakan hal yang penting yang 
perlu diketahui. Adapun lokasi penelitian yang penulis teliti adalah Desa Gunung 
Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. sehubuungan dengan penelitian ini 
yang perlu diketahui yaitu : letak geografis, batas wilayah, agama, status sosial, mata 
pencaharian dan visi misi Desa. 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak Desa 
Secara Geografis Desa Gunung Perak Terletak di Koordinat Bujur : 
119.978878 Dan Koordinat Lintang : -5.297784, Serta Ketinggian Diatas Permukaan 
Laut : 1500 Meter. 
b. Batas Desa 
Sebelah Utara : Berbatasan Dengan Kelurahan Tassililu, Desa Arabika Dan  
Kelurahan Balakia 
Sebelah Timur  :  Berbatasan Dengan Kec. Sinjai Borong Desa Batu Belerang 
Sebelah Selatan: Berbatasan Dengan Kabupaten Gowa Dan Bulukumba 





c. Luas Desa   : 3510,96 Hektar 
2. Agama dan Status Sosial 
Masyarakat di Desa Gunung Perak semuanya beragama Islam yang kuat ini 
ditandai dengan banyaknya jamaah yang berdatangan ke masjid pada saat tibanya 
waktu shalat. selain itu masyarakat desa Gunung Perak masih memupuk rasa gotong 
royong dalam menyelesaikan suatu pekerjaan misalnya menanam padi membangun 
rumah dan sebagainya. 
3. Mata Pencaharian 
Berdasarkan hasil survey yang penulis dapatkan bahwa masyarakat di desa 
Gunug Perak sebagian besar sebagai seorang petani dan juga sebagai pedagang, hal 
ini didukukung dengan luasnya lahan pertanian yang ada dan tingkat kesuburan tanah 
yang dimiliki. 
4. Visi dan Misi Desa Gunung Perak  
a. Visi 




1. Meningkatkan pelayanan yang Prima kepada Masyarakat; 
2. Menciptakan pemerintah desa yang cepat tanggap terhadap keadaan dan 
aspirasi masyarakat dengan terjun langsung melihat kondisi masyarakat di 
seluruh wilayah Desa Gunung Perak; 
3. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat agar berhasil guna dalam 
mendukung kesejahteraan masyarakat; 
4. Meningkatkan sarana dan prasarana umum guna mendukung kelancaran 
perekonomian masyarakat; 
5. Melakukan terobosan-terobosan baru dalam pengelolaan sumber daya alam 





6. Pemerataan pembangunan fisik dan non fisik, sehingga tidak akan terjadi 
kesenjangan sosial di seluruh masyarakat Desa Gunung Perak; 
7. Meningkatkan sarana, prasarana tempat ibadah dan peningkatan kegiatan 
keagamaan guna meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta membentuk 
akhlakul qarimah; Koordinasi dan bekerja sama dengan semua unsur 
kelembagaan desa, lembaga keagamaan dan lembaga social politik supaya 
dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat yang meliputi 
bidang: Ekonomi, sosial, Politik, Budaya Olah Raga, ketertiban dan keamanan 
masyarakat. 
 
B. Jual Beli yang Terlarang Dalam Islam 
Menurut H. Idri, jual beli terlarang berdasarkan hadist Rasulullah Saw. yaitu : 
1. Jual beli dengan penipuan, penipuan dapat merugikan orang lain dan 
melanggar hak asasi jual beli yaitu suka sama suka, orang yang tertipu jelas 
tidak akan pernah suka karena haknya dikurangi atau dilanggar, sesuai sabda 
Nabi Saw. : 
 لوسر ئن لق ةري رى ىا نع للها لص للهاع ملسو ويلععيب ن  الةاصح و ع عيب نا  رغلر  
Artinya : 
 
Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Saw. melarang jual beli dengan hashah 
(melempar batu/kerikil) dan jual beli dengan cara menipu. (HR.Muslim). 
 
2. Jual beli hashah, yaitu jual beli dengan menggunakan undian agar 
mendaatkan barang yang dibeli sesuai dengan undian yang didapat.jual beli 
seertip ini terlarang karena mengandung penipuan dapn ketidakjelasan.
1
 
3. Jual beli dengan menyembunyikan cacat barang yang dijual, tetapi penjual 
menjualnya dengan memanipulasi seakan-akan barang tersebut sangat 
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berharga dan berkualitas. Jual beli seperti ini terlarang karena mengandung 
penipuan dan pemalsuan. Sesuai sabda Rasulullah Saw. yaitu : 
يبلا:لاق ملس و ويلع للها ىلص يبنلا نع مازح نب ميكح نعم رايخل اب ناعانيبو اق دص نئاف اقرفتي مل ا  كروب




Dari hakim ibn Hizam dari Nabi Saw. ia bersabda : penjual dan pembeli 
mempunyai hak pilih selama belum berpisah. Jika keduanya jujur, niscaya 
keduanya diberikan barakah pada jual beli mereka. jika keduanya berbohong 
dan menyembunyikan (cacat barang), niscaya berkah jual beli mereka 
dihapus.(HR.Muslim). 
 
4. Menjual barang yang sudah dibeli orang lain, barang sudah dibeli orang lain 
tidak boleh dijual kembali karena barang tersebut sudah menjadi milik 
pembeli. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yaitu : 
ملسم هاور( ضعب عيب ىلع مكضعب مبيلا:لاق ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر نا رمع نبا نع 
Artinya : 
 
Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: Janganlah sebagian dari 
kamu menjual sesuatu sebagian yang lain.(HR.Muslim).  
 
5. Jual beli dengan cara mencegat barang dagangan sebelum sampai di pasar 
sehingga orang yang mencegatnya dapat membeli barang lebih murah dari 
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Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yaitu: 
 عيبي نا ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر ىهن لاق ونع للها يضر ةريرى يبا نععيبي لاواوشج انتلاو دابل رضاح 




Dari Abu Hurairah ia berkata: Sesunggunhya Nabi Saw. melarang orang desa 
menjual kepada orang kota, dan jangan menjual dengan cara curang (supaya 
harga barang-barang menjadi tinggi), dan janganlah seseorang menjual atas 
jualan saudaranya. (HR.al-Bukhari).  
 
6. Jual beli secara curang (najsyi) supaya harga barang lebih tinggi, yaitu 
menawar harga tinggi untuk menipu pengunjung lainnya, misalnya dalam 
transaksi atau pelelangan, ada penawaran atas suatu barang tertentu kemudian 
ada yang menawarnya dengan harga yang tinggi tetapi tidak ada niat untuk 
membelinya, dia berbuat demikian hanya karena memancing pengunjung 
lainnya dan untuk menipu para pembeli, baik orang ini bekerja sama dengan 
penjual ataupun tidak. Sesuai sabda Rasulullah Saw. yaitu: 
لع للها ىلص للها لوسر نا رمع نبا نعويلع قفتى( شجنلا نع ىهن ملسو وي)  
Artinya : 
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7. Jual beli dengan cara paksaan, jika ada seseorang dipaksa untuk melakukan 
jual beli, maka jual beli itu tidak sah, hanya saja jika ada kerelaan setelah 
terjadinya paksaan, maka jual beli tersebut sah.  
Sesuai Sabda Rasulullah Saw.  
طضملا عيب نع ملسو ويلع للها ىلص يبنلا ىهن دقو نا لبق ةرمثلا عيبو نع ررغلا عيبو ر كردت  
Artinya : 
 
Sesungguhnya Nabi Saw. melarang jual beli dengan unsur paksaan, jual beli 
dengan unsur penipuan, dan jual beli buah sebelum diketahui 
buahnya.(HR.Ahmad ibn Hanbal). 
 
8. Jual beli mukhadarah, yaitu jual beli buah yang belum tampak atau jelas 
buahnya. 
 Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yaitu: 
 ىتح رمثلاا عيبتلا: ملسو ويلع للها ىلص للها لؤسر لاق لاق رمع نبا عمس ونا ر انيد نب للها دبع نع




Dari „Abd. Allah ibn Dinar bahwasanya ia mendengar Ibn „Umar berkata: 
Rasulullah Saw. „bersabda “jangan kalian membeli buah sebelum tanpak 
matangnya.(HR.Muslim). 
 
9. Jual beli barang yang diharamkan seperti, bangkai, babi, khamar, dan 
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Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. An-nahl/: 115 
                             





Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah; 
tetapi Barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak Menganiaya dan 
tidak pula melampaui batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
 
10. Jual beli barang yang tidak dimiliki, misalnya seorang pembeli datang kepada 
seorang pedagang mencari barang tertentu, adapun barang tersebut tidak ada 
pada pedagang itu, kemudian pedagang tersebut mencari ke pasar barang yang 
diminta pembeli dan menyerahkannya, jual beli seperti ini diharamkan karena 
menjual sesuatu barang yang tidak ada padanya. 
 Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.  
ئراخبلا هاور( كدنع سيل ام عبت لا)  
Artinya : 
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11. Jual beli sesuatu yang tidak ada (bay’ ma’dum), yaitu menjual atau membeli 
barang yang tidak ada, misalnya seseorang membeli buah manga yang yang 
belum ada dipohonnya. 
12. Jual beli sesuatu sebelum diterima atau dimiliki, misalnya seseorang akan 
membeli suku cadang sepeda motor ke suatu dealer padahal disitu tidak 
tersedia kemudian dealer tersebut melakukan jual beli sambil mencari suku 
cadang itu di dealer lain, hal ini tidak diperbolehkan sesuai hadist Rasulullah 
Saw. 
 Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.  
نيد نب للها دبع نعللها ملس و ويلع للها ىلص ىبنلا لاق : لؤقي امهنع للها يضر رمع نب ا تعمس لاق را  ويلع




Dari „Abd.Allah ibn Dinar, berkata : Aku mendengar ibn „Umar ra. berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah ia 




13. Jual beli ‘inah, yaitu seseorang menjual barang kepada orang lain dengan 
pembayaran dibelakang, kemudian orang itu membeli barang itu lagi dari 
pembeli tadi dengan harga yang lebih murah, tetapi dengan pembayaran 
kontan yang diserahkan kepada pembeli, ketika sudah sampai tempo 
pembayaran, dia minta pembeli membayar penuh sesuai harga yang 
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ditentukan saat dia membeli barang. Hal ini diharamkan karena hanya 
menyiasati riba. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. 
 ىلا ا ؤعيجرت ىتح وعزني لالاذ مكيلع للها طلس عرزل اب متيضرو رقبلا ب انذا متذخاو ةنيعل اب متعي ابت اذا




Jika kalian melakukan jual beli dengan cara ‘inah dan telah memegang ekor 
sapi, dan kalian rela dengan bercocok tanam, Allah akan menimpakan kehinaan 
kepada kalian. Allah tidak akan mengangkatnya sampai kalian kembali kepada 
agama kalian. (HR.Abu Dawud). 
 
14. Jual beli muhaqalah, yaitu jual beli tanaman yang masih berada di ladang atau 
sawah, jual beli ini terlarang karena ada kemungkinan mengandung riba.  
 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. 
عيب نعو ةرباخملاو ةنبازملاو ةلق احملا نع ملسو ويلع للها ىلص للها لؤسر ىهن لاق للها دبع نب رباج نع ا رمثا




Dari Jabir ibn „Abd. Allah, berkata : Rasulullah Saw. melarang jual beli 
muhaqalah, muzabanah, mukhabarah, jual beli buah sebelum tampak matang. 
Tidak boleh diperjualbelikan kecuali dengan dinar dan dirham, kecuali jual beli 
„Ariyah. (HR.Muslim).7 
 
15. Jual beli muzabanah, yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang 
kering, atau menjual adi yang basah dengan padi yang kering, hal ini terlarang 
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karena padi atau biji-bijian yang basah akan mengakibatkan timbangan 
menjadi berat dan mengandung unsur penipuan. 
Dari Anas ibn Malik r.a. ia berkata: Rasulullah melarang jual beli muhaqalah, 
mukhadarah, munabadzah, dan muzabanah. (HR.al-Bukhari). 
 
16. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli yang dengan melempar barang yang 
ingin dijual, barang yang dilemparkan oleh penjual kemudian ditangkap oleh 
pembeli, tanpa mengetahui apa yang akan ditangkap itu, jual beli dengan cara 
ini tidak sah karena menimbulkan penipuan dan ketidaktahuan, 
17. Jual beli mulamasah, yaitu apabilah seseorang mengusap baju atau kain, maka 
wajib membelinya, mulamasah artinya sentuhan, jika seseorang berkata 
“pakaian yang sudah kamu sentuh sudah menjadi milikmu dengan harga 
sekian” ini tidak dibolehkan karena tidak ada kejelasan tentang sifat yang 
harus diketahui dari calon pembeli. 
18. Jual beli muzabanah, yaitu jual beli kurma dengan kurma yang masih ada di 
atas pohonnya. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. 
سر نا ونع للها يضريردخل ا ديعس يبا نع ةلق احملاو ةنبازملا نع ىهن ملسو ويلع للها ىلص للها لؤ ةنبازملاو




Dari Abu Sa‟id al-Khudzri r.a. bahwasanya Rasulullah Saw. melarang jual beli 
muzabanah dan muhaqalah. Yang dimaksud dengan jual beli muzabanah adalah 
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19. Jual beli bersyarat, yaitu jual beli yang dikaitkan dengan syarat tertentu. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. 
)ىناربطلا هاور( طرشو عيب نع ملسو ويلع الله ىلص الله لؤسر ىهن 
Artinya : 
 
Rasulullah Saw. melarang jual beli dengan syarat.(HR.Thabrani). 
 
20. Jual beli dengan cara penimbunan barang, yaitu seseorang membeli banyak 
barang dengan menimbunnya sehingga barang tersebut menjadi berkurang 
dipasaran dan mengalami peningkatan harga, sehingga dia akan menjualnya 
ketika barang tersebut menjadi mahal dan dibutuhkan masyarakat. 
Sebagaimana sabda Nabi Saw.  
لاؤسر لاق لاق رمعم نعنم: ملسو ويلع للها ىلص لله ملسم هاور( ئط اخ وهف ركتحا)  
Artinya : 
 
Dari Ma‟mar ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa yang 
menimbun barang, maka ia bersalah (berdosa). (HR.Muslim).  
 
21. Jual beli sperma binatang, Rasulullah melarang seseorang menjual sperma 
binatang jantan yang digunakan untuk membuahi binatang betina sehingga 
dapat melahirkan.sebagaimana sabda Rasulullah Saw. 










Diriwayatkan dari ibn „Umar r.a. berkata: Rasulullah melarang seseorang 




Menurut Lukman Hakim, Jual beli yang dilarang, diantaranya : 
a. Jual beli barang yang belum dapat diterima, tidak boleh membeli suatu barang 
kemudian menjualnya padahal barang tersebut belum diterima. Sesuai sabda 
Rasulullah Saw. “Jika engkau membeli sesuatu, engkau jangan menjualnya 
hingga engkau menerimanya”. (H.R. Thabrani). 
b. Jual beli seorang muslim dari seorang muslim lainnya, seorang muslim tidak 
boleh jika saudara seagamanya telah membeli sesuatu barang seharga lima ribu 
rupiah misalnya, kemudian ia ]berkata kepada penjualnya. “mintalah kembali 
barang itu dan batalkan jual belinya, karena aku akan membelinya darimu 
seharga enam ribu”, karena Rasulullah Saw. “bersabda: janganlah sebagian dari 
kalian menjual diatas jual beli sebagian lainnya. (Muttafaqun „alaih). 
c. Jual beli najazy, seorang muslim tidak boleh menawar suatu barang dengan 
harga tertentu padahal ia tidak ingin membelinya, namun ia berbuat seperti itu 
agar diikuti para penawar lainnya kemudian pembeli tertarik membeli barang 
tersebut. Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian saling melakukan jual 
beli najazy.(H. R. Muttafaqun „alaih). 
d. Jual beli barang-barang haram dan najis, seorang muslim tidak boleh jual beli 
barang-barang haram dan najis seperti: minuman keras, babi, bangkai, berhala. 
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sabda Rasulullah Saw. “sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli minuman 
keras, bangkai dan berhala.” 
e. Jual beli gharar, tidak boleh menjual sesuatu yang didalamnya terdapat unsur 
gharar (ketidakjelasan). Jadi tidak boleh menjual ikan di dalam air, menjual 
bulu di punggung kambing yang masih hidup, anak hewan yang masih dalam 
perut induknya atau buah-buahan yang belum masak, biji-bijian yang belum 
mengeras atau menjual barang tanpa penjelasan sifatnya. 
Menurut Muhammad Sharif Chaudhry, Jual beli yang terlarang dan dinyatakan haram 
oleh Nabi Muhammad Saw. karena mengandung unsur riba, penipuan, ketidakadilan, 
yaitu : 
a. Jual beli sesuatu yang diketahui jumlanya dengan sesuatu yang tidak diketahui  
jumlahnya tidak sah, misalnya melakukan pertukaran buah yang masih di pohon 
dengan buah yang sudah kering. Jual beli janin yang masih dalam perut induknya 
meruakan jual beli yang terlarang. 
b. Jual beli janin yang masih dalam kandungan induknya 
c. Jual beli dengan hanya menyentuh barang hukumnya tidak sah, misalnya 
seseorang membeli baju hanya dengan menyentuhnya tanpa membuka, melihaatau
pun memeriksanya. 
d.  Jual beli yang dilakukan dengan mencampur barang yang berkualitas tinggi 
dengan barang berkualitas rendah tidak sah, misalnya mencampur buah langsat 
yang manis dengan buah langsat yang asam untuk menipu pembeli. 
61 
 
e. Jual beli gharar yaitu segala bentuk jual beli dengan menipu orang lain, seperti 
penjualan binatang yang tidak diperas susunya selama beberapa hari (sehingga 
ambing susunya terlihat besar ) untuk menipu pembeli. 
Menurut Moh.Rifa‟i, Jual beli yang terlarang dan tidak sah yaitu: 
1. Menjual air mani binatang sebagai bibit ternak itu tidak sah, karena tidak 
dapat diketahui kadarnya, dan tidak dapat diserah-terimakan. 
2. Menjual anak ternak yang masih dalam kandungan 
3. Menjual belikan barang yang baru dibeli sebelum diterimakan kepada 
pembelinya, kecuali jika barang itu di amanatkan oleh si pembeli kepada 
penjualnya, maka menjualnya itu sah, karena telah dimiliki secara penuh. 
4. Menjual buah-buahan sebelum nyata buahnya, seperti menjual putik 
mangga/pentil, atau menjual tanaman padi yang belum nampak buahnya yang 
sering disebut dengan jual beli ijon. sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yang 
artinya: “Dari ibnu Umar ra: nabi Saw. telah melarang menjual buah-buahan 
sehingga nyata patutnya (pantas dipetik)”. (sepakat ahli hadits). 
Berdasarkan landasan yang sudah dijelaskan melalui karakterstik ekonomi 
Islam terdapat jual beli yang terlarang, yaitu: 
a. Jual beli barang haram, misalnya jual beli khamar, bangkai, darah,obat-obatan 
terlarang dan lain sebagainya yang telah ditetakan dalam al-quran 
b. Jual beli dengan mengurangi timbangan hukumnya diharamkan dalam Islam 





pihak yang melakukan jual beli, sehingga salah satu pihak merasa dirugikan 
dalam transaksi yang dilakukan. 
c. Jual beli dengan adanya unsur riba juga diharamkan dalam Islam sebagaimana 
riba adalah tambahan yang mencekik para pembelinya dengan harga yang 
sangat mahal dan jauh dari harga normal. 
d. Jual beli mulasamah dalam Islam tidak dibenarkan atau tidak sah karena jual 
beli mulamasah adalah salah satu jual beli yang juga disepakati oleh ulama 
diharamkan Islam. Jual beli mulamasah adalah jual beli yang jika seseorang 
menyentuh barang jualan dari seseorang maka ia diwajibkan untuk membayar 
atau terhitung membeli. Tentu hal ini diharamkan Islam karena proses seperti 
ini sangatlah wajar dilakukan karena seorang pembeli tentu ingin mengetahui 
terlebih dahulu jenis barang dan kualitasnya sebelum memutuskan untuk 
membeli. 
e. Jual beli mulasamah dalam Islam tidak dibenarkan atau tidak sah karena jual 
beli mulamasah adalah salah satu jual beli yang juga disepakati oleh ulama 
diharamkan Islam. Jual beli mulamasah adalah jual beli yang jika seseorang 
menyentuh barang jualan dari seseorang maka ia diwajibkan untuk membayar 
atau terhitung membeli. Tentu hal ini diharamkan Islam karena proses seperti 
ini sangatlah wajar dilakukan karena seorang pembeli tentu ingin mengetahui 





C. Pelaksanaan Jual Beli Secara Langsung di Desa Gunung Perak 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap resonden  
dalam hal ini para petani selaku (penjual) dan para pedagang selaku (pembeli) di 
dapatkan hasil wawancara dari beberapa pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apa alasan melakukan jual beli secara langsung?, Menurut beberapa resonden 
alasannya karena lebih mudah, praktis, menghemat biaya, prosesnya tidak 
rumit, harga sayur bisa diterima sekaligus, ada kebutuhan mendadak. selain 
itu jika harus menjual di pasar pasti membutuhkan biaya pengangkutan dan 
sangat menyita waktu. 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan beberapa resonden tersebut diatas 
dapat dipahami bahwa alasan utama meraka adalah adanya kemudahan dalam 
transaksi yang dilakukan sehingga petani merasa cukup mudah dalam menjual hasil 
pertanian mereka terlebih lagi tidak ada lagi biaya yang dikeluarkan dan adanya 
kebutuhan mendadak yang mengharuskan  petani menjual sayur-mayur mereka 
sebelum waktunya dipanen.  
2. Bagaimana cara melakukan jual beli secara langsung? 
Menurut salah seorang petani yaitu Risma bahwa ”cara melakukan jual beli 
secara langsung yaitu pedagang datang langsung ke kebun milik petani untuk 
memeriksa kualitas sayur, kemudian memberikan penaksiran terhadap harga 
sayur, dan akhirnya terjadi kesepakatan harga. Biasanya sayur di bayar 
setengah ½ dari harga sayur yang telah disepakati dan kemudian melunasinya 
pada saat selesai panen.”10 
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Oleh sebab itu antara pedagang dan petani telah mempunyai kesepakatan 
bersama mengenai harga yang akan ditetapkan pada per etak sayur yang biasanya 
harga dipengaruhi oleh kualitas sayur-mayur yang dimiliki dan juga perkiraan harga 
yang akan datang, apabila harga yang akan datang ditaksir akan mengalami kenaikan 
maka sayur mayur juga akan dibayar mahal dan begitupula sebaliknya. 
3. Bagaimana keuntungan yang didapatkan ?  
Menurut salah seorang petani yaitu Hariani “Biasanya untung dan biasanya 
juga rugi tergantung dari rejeki masing-masing, kalau misalnya nanti pada 
saat dipanen harga sayur mengalami kenaikan maka yang untung pasti para 
pedagang dan petani yang rugi karena terlanjur menjual dengan harga murah 
akan tetapi kembali lagi bahwa itu sudah rejeki pedagang.”11 
 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan diatas, penulis melihat adanya 
ketidakjelasan dari keuntungan yang didapatkan pedagang maupun petani. 
Keuntungan yang mereka dapatkan tergantung dari harga yang akan datang apabila 
harga naik maka yang diuntungkan pedagang dan yang dirugikan petani begitupula 
sebaliknya, namun mereka mengatakan  tetap ikhlas mengingat rejeki dari masing-
masing pelaku transaksi. Selain itu penulis melihat adanya sifat untung-untungan 
yang tidak dibenarkan dalam Islam karena salah satu pihak harus menanggung 
kerugian. 
“Menurut salah seorang pedagang yaitu Rahmatia mengemukakan hal senada 
bahwa keuntungan yang didapatkan tergantung dari harga yang akan datang 
apabila harga naik maka yang diuntungkan pedagang tapi biasanya juga 
walaupun harga naik tetapi sayur mayur diserang hama atau ada pengaruh 
cuaca yang menyebabkan sayur mayur menjadi rusak juga dapat merugikan 
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 Hariani,Petani Sayur Mayur di Desa Gunung Perak, wawancara dengan Penulis pada 
tanggal  13 Maret 2017 
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pedagang dan biasanya ketika sayur-mayur diserang hama atau cuaca buruk 
dan biasanya saya menawarkan potongan harga.”12 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa keuntungan 
dan kerugian yang diperoleh tergantung dari beberapa hal seperti harga yang akan 
datang, serangan hama yang menyebabkan sayur-mayur mengalami kerusakan dan 
pengaruh cuaca yang biasanya hujan yang terus menerus sehingga sayur-mayur 
membusuk dan berujung pada penawaran potongan harga yang tidak disepakati 
diawal dan penulis melihat jual beli dengan secara langsung ini bisa saja 
menimbulkan perselisihan dikemudian hari karena sayur mayur mengalami gagal 
panen dan petani tetap mengharapkan harga yang telah disepakati diawal. 
4.  Resiko apa saja yang dirasakan apabila menjual secara langsung? 
“Menurut salah seorang petani yaitu Jabran bahwa salah satu resikonya 
apabila pedagang harus ditagih berulang kali untuk membayar sisa harga 
tetapi tidak kunjung dibayar karena beralasan rugi, dan biasanya pedagang 
menawarkan potongan harga dan terkadang juga saya tidak terima dan 
akhirnya terjadi perselisihan”13 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis melihat adanya peluang untuk 
melakukan ketidakadilan terhadap harga karena para pedagang seenaknya saja 
menawarkan potongan harga dan mengingkari kesepakatan diawal, selain itu para 
pedagang tidak mau tau atas kerugian yang dialami dan hanya membebankan kepada 
para petani sehingga memunculkan perselisihan, melihat hal tersebut penulis 
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 Rahmatia,Pedagang,Sayur Mayur di Desa Gunung Perak, wawancara dengan Penulis pada 
tanggal 19 Maret 2017 
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 Jabran,Petani Sayur Mayur di Desa Gunung Perak, wawancara dengan Penulis pada tanggal 





berpendapat bahwa segala unsur yang menimbulkan kedzoliman, perselisihan dalam 
jual beli tidak dibenarkan dalam Islam. 
5. Apakah ada jangka waktu yang diberikan untuk menghabiskan hasil panen 
yang masih ada dikebun? 
“Menurut salah seorang pedagang yaitu Basri bahwa waktu yang diberikan 
ada tergantung dari berapa lama sayur-mayur tersebut untuk bisa dihabiskan 
kalau misalnya waktunya satu bulan maka selama itu pula waktu yang 
diberikan tergantung dari kesepakatan.”14 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menurut penulis memang diharuskan 
adanya kesepakatan untuk menghindari perselisihan dikemudian hari sehingga 
memberikan kejelasan bagi para petani berapa lama waktunya untuk menanami 
kembali kebun mereka.  
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 Basri,Pedagang Sayur Mayur di Desa Gunung Perak, wawancara dengan Penulis pada 







Berdasarkan hasil uraian secara keseluruhan dalam skripsi ini dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. Praktek jual beli secara langsung di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai, dilakukan dengan cara pedagang datang langsung ke 
perkebunan milik petani, sedangkan dalam hadis Nabi Saw. yaitu tidak 
dibenarkan menjual atau membeli tanaman yang masih berada diladang atau 
sawah ini berdasarkan riwayat HR.Muslim karena pedagang atau pembeli 
tidak membelinya sesuai dengan harga pasar dan dapat terjadi spekulasi harga, 
adapun keuntungan yang didapatkan masing-masing pihak belum ada 
kejelasan karena kualitas sayur mayur dapat diperburuk oleh cuaca dan hama 
yang dapat mempengaruhi harga yang akan datang dan harga dapat berubah 
setiap saat yaitu dapat meningkat atau menurun sehingga bersifat untung-
untungan, sehingga perselisihan mengenai harga sering terjadi dikemudian 
hari. 
2. Praktek jual beli Sayur mayur di Desa  Gunung Perak tidak sesuai dengan 
tinjauan ekonomi Islam, karena terdapat unsur jual beli yang terlarang, seperti 
larangan menjual atau membeli sayur mayur yang masih berada di ladang atau 
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sawah, dan itu dilakukan dalam jual beli secara langsung, selain itu terjadi 
perselisihan harga, ketidakjelasan mengenai keuntungan kedua belah pihak, 
dan terdapat sifat untung-untungan, sedangkan dalam Islam tidaklah 
dibenarkan segala hal jual beli yang merugikan salah satu pihak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari pembahasan skripsi ini penulis merasa penting untuk 
memberikan saran ataupun masukan sebagai berikut : 
1. Hendaknya dalam setiap jual beli yang dilakukan perlu diketahui terlebih 
dahulu apa saja jual beli yang terlarang dalam Islam sehingga dapat 
melakukan jual beli sesuai dengan ketentuan yang ada dalam Al-quran 
maupun dalam hadist. 
2. Penulis merasa perlu adanya penyuluhan agama yang diberikan kepada 
masyarakat Desa Gunung Perak khususnya para pelaku transaksi jual beli 
terkait pemberian pemahaman jual beli yang dianjurkan dalam Islam sehingga 
masing-masing pihak dapat melakukan jual beli yang saling menguntungkan 
dan tidak merugikan salah satu pihak. 
3. Diharapkan ada solusi yang diberikan sehingga para petani tetap melakukan 
jual beli namun tetap sesuai dengan aturan dalam ekonomi Islam  karena 
adanya kemudahan yang di dapatkan dalam memasarkan hasil pertaniannya 
melihat alat pengangkutan sayu-mayur yang tidak dimiliki sebagian besar 
petani untuk bisa memasarkan hasil pertanianya. 
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